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MOTTO 

“Luka adalah niscaya, kutanggung denganmu, selama ku 

mampu” 

(Tarot – feast.) 

“Melamban bukanlah hal yang tabu. Kadang itu yang kau butuh. 

Bersandar hibahkan bebanmu." 

Terus berenang lanjutlah mendaki” 

(33x – Perunggu) 

“Biar berlalulah yang tak terbalas, dipenjara masa depan mudamu 

hanya banyak bersembunyi menanti pagi” 

(Bisa-bisanya – Lomba Sihir) 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim.. Tulisan sederhana ini saya 

persembahkan untuk kedua orang tau saya, yang selalu 

memberikan dukungan tanpa henti dan doa yang tiada batas. 

Tanpa mereka, saya tidak akan bsa sampai pada titik ini  

Kepada almamater tercinta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

saya mengungkapkan rasa hormat, kebanggaan, dan terima kasih 

yang mendalam atas segala ilmu, pengalaman, dan peluang yang 

telah diberikan selama saya menempuh pendidikan di sini. 

Perguruan tinggi ini telah menjadi tempat saya belajar dan 

berkembang, sekaligus memberikan fondasi untuk mewujudkan 

cita-cita dan mengatasi berbagai tantangan dalam hidup. 

Semoga karya ini dapat memberikan dampak positif bagi 

almamater tercinta dan menjadi bagian kecil dari perjalanan 

panjang institusi ini dalam mencetak generasi yang bermanfaat 

bagi bangsa dan negara.  



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung ketahanan pesantren dalam menghadapi tantangan 

sosial, Faktor-faktor ini berguna untuk menjawab suatu masalah yang 

terjadi pada ponpes yang melawan tekanan-tekanan, tantangan sosial dan 

keagamaan yang menjadi rintangan pada ketahanan eksistensi ponpes 

Al-Fattah di Yogyakarta.  Melihat melalui bagaimana ketahanan dan 

perkembangan yang mempengaruhi eksistensi dari keberadaan Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah di Yogyakarta. 

Metode penelitian kualitatif dengan data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang menjadi kunci untuk 

melihat proses dari ketahanannya. Masalah-masalah yang ada dan faktor 

terkait untuk menguatkan ketahanan menjadi infomasi penting yang akan 

digali melalui 5 informan yang sudah ditentukan dalam penelitian ini. 

Begitupun teori Resiliensi Henderson yang menjadi pisau analisa 

peneliti, menggarisbawahi pentingnya adaptasi dan penguatan identitas 

dalam membangun ketahanan.  

Penelitian ini bertujuan melihat ketahanan Pondok Pesantren 

Waria Al-Fattah di Yogyakarta. Keberadaan yang tertekan dengan segala 

stigma masyarakat dan tantangan sosial, menjadi fokus penting dalam 

melihat kapasitas bertahan Ponpes Waria Al-Fattah. Ketahanan yang 

dilihat melalui proses resiliensi yang berawal dari kohesi internal dan 

pengembangan faktor eksternal menjadikan kunci penting dalam 

membedah permasalahan ini. Ketahanan yang terbentuk dari strategi-

strategi yang ada menciptakan ketahanan eksistensi bagi Ponpes Waria 

Al-Fattah. Kapasitas transformasi diri, proteksi eksternal, dan kapasitas 

adaptasi menjadi pendukung utama bagi ketahanan Ponpes, dan 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai ketahanan Ponpes Waria Al-Fattah di Yogyakarta, yang 

mampu bangkit dan bertahan di tengah stigma serta tantangan sosial di 

sekitarnya. 

Kata Kunci : Ketahanan, Pondok Pesantren Waria Al-Fattah, Transpuan 
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ABSTRAK 

This research aims to identify factors that support the resilience 

of pesantren in facing social challenges. These factors are useful for 

addressing problems that occur in pesantren that resist pressures, social 

and religious challenges that become obstacles to the resilience and 

existence of Al-Fattah Pesantren in Yogyakarta. This study examines how 

resilience and development influence the existence of the Transgender 

Islamic Boarding School Al-Fattah in Yogyakarta. 

The qualitative research method with data collected through 

interviews, observations, and documentation serves as the key to 

understanding the resilience process. Existing problems and related 

factors for strengthening resilience become important information that 

will be explored through 5 predetermined informants in this research. 

Similarly, Henderson's Resilience theory serves as the researcher's 

analytical framework, emphasizing the importance of adaptation and 

identity strengthening in building resilience. 

This research aims to examine the resilience of the Transgender 

Islamic Boarding School Al-Fattah in Yogyakarta. Its existence, which is 

under pressure with all social stigma and social challenges, becomes an 

important focus in examining the survival capacity of the Transgender 

Pesantren Al-Fattah. Resilience viewed through the resilience process 

that begins with internal cohesion and the development of external 

factors becomes a key element in dissecting this problem. The resilience 

formed from existing strategies creates existential resilience for the 

Transgender Pesantren Al-Fattah. Self-transformation capacity, external 

protection, and adaptive capacity become the main support for the 

pesantren's resilience, and it is hoped that this research can provide deep 

insights regarding the resilience of the Transgender Pesantren Al-Fattah 

in Yogyakarta, which is able to rise and survive amid stigma and social 

challenges in its surroundings. 

Keywords: Resilience, Pondok Pesantren Waria Al-Fattah, Transgender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era kontemporer saat ini, begitu banyak isu-isu 

sosial yang tersebar pada lingkungan masyarakat. 

Maraknya perbincangan isu-isu gender di lingkungan 

masyarakat menjadi polemik tersendiri di masyarakat, 

seperti halnya isu terkait identitas gender atau 

transgender atau lebih kerap kita dengar sebagai waria 

atau transpuan. Isu tersebut kerap menjadi 

perbincangan, baik di media massa, televisi, 

pembicaraan dari tokoh agama, ataupun masyarakat 

sekitarnya. 

Fenomena transpuan adalah cerminan dari 

keragaman manusia yang nyata dalam kehidupan 

sosial. Hidup di tengah-tengah masyarakat, keberadaan 

mereka adalah sebuah kenyataan yang tidak bisa 

ditolak atau diabaikan. Keberadaan waria, yang dikenal 

juga sebagai perempuan transgender, hadir sebagai 

individu yang memilih untuk mengekspresikan 

identitas gender mereka secara berbeda dari apa yang 

ditetapkan oleh norma biologis sejak lahir. Beberapa 

tempat, mereka menjadi bagian dari masyarakat, 
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menjalani hidup mereka dengan cara yang sama seperti 

orang lain—bekerja, bersosialisasi, dan membangun 

hubungan. Namun, jalan yang mereka tempuh 

seringkali penuh liku. Tidak sedikit dari mereka yang 

harus berhadapan dengan stigma, diskriminasi, bahkan 

penolakan dari keluarga, lingkungan, atau tempat kerja.  

Masyarakat seringkali terpecah antara menerima 

dan menolak eksistensi mereka, di mana norma sosial, 

budaya, dan agama sering menjadi penentu dalam 

membentuk sikap tersebut. Satu sisi lain, ada kelompok 

yang mampu menerima dan merangkul kaum waria 

sebagai bagian dari keberagaman manusia. Mereka 

dipandang sebagai individu yang berhak atas 

kehidupan yang layak, seperti halnya orang lain. 

Mereka juga bisa berperan aktif dalam masyarakat, 

dengan keahlian dan kemampuan yang mereka miliki. 

Namun, di sisi lain, masih banyak yang menganggap 

mereka menyimpang dari norma yang dianggap 

"wajar" dan "benar," yang kemudian menciptakan jarak 

antara waria dan masyarakat luas. 

Namun di balik semua problematika yang ada, 

maka Pondok Pesantren waria Al-Fattah menjadi 

alternatif solusi bagi transpuan yang ingin mendalami 

agama Islam. Pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang sudah mengakar kuat dalam 
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masyarakat Indonesia, terutama dalam hal pendidikan 

agama Islam. Pondok pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan agama Islam, tetapi juga 

sebagai wadah pelestarian nilai-nilai kearifan lokal 

Indonesia.  

Secara historis, pesantren telah memainkan peran 

penting dalam membentuk identitas keislaman 

sekaligus identitas nasional bangsa Indonesia.1 Namun, 

fenomena Pondok Pesantren Waria Al-Fattah di 

Yogyakarta menghadirkan sebuah dinamika unik dalam 

lanskap pendidikan dan sosial masyarakat Indonesia. 

Al-Fattah adalah pondok pesantren yang menampung 

kaum waria, sebuah kelompok yang kerapkali 

mengalami stigma sosial, marginalisasi, dan 

diskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam akses terhadap pendidikan agama. 

Pondok Pesantren Waria Al-Fattah adalah salah satu 

contoh kelompok transpuan yang mendapat perlakuan 

toleransi. Pondok Pesantren Waria Al-Fattah 

merupakan bentuk perlawanan terhadap diskriminasi 

yang waria dapatkan.2 Pesantren yang didirikan dengan 

 
1 Munir, "Pengembangan Pendidikan Perspektif Nurcholish Madjid.” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 04, No. 02, 2021, hal 13. 
2 Abdillah and Izzamillati, “Menyelesaikan Masalah Intoleransi: 

Analisis Peran dan Bentuk Komunikasi (Studi Kontroversi pondok Pesantren 

Waria Al-fatah Yogyakarta)” Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna, Vol. 09, No. 

01, 2021, hal. 23. 
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tujuan agar waria (wanita pria) lebih nyaman dalam 

beribadah dan belajar agama merupakan contoh 

langkah inklusif dalam dunia pendidikan dan 

keagamaan. Pesantren ini menawarkan ruang yang 

aman dan ramah bagi kelompok yang sering kali 

terpinggirkan atau mengalami diskriminasi dalam 

masyarakat, termasuk dalam praktik ibadah dan 

pendidikan agama. 

Bagi banyak waria, akses ke pendidikan agama di 

lembaga konvensional seringkali menjadi tantangan 

karena adanya sikap yang kurang menerima dari 

masyarakat. Tantangan-tantangan ini begitu menuai 

polemik bagi hadirnya ponpes (pondok pesantren) 

waria, salah satu kasus penolakan yang cukup 

bermasalah. Tepat di tahun 2016, salah satu ormas 

Islam bergerak untuk menolak dan menyegel kegiatan 

ponpes waria di Kotagede. Gerakan ini didasari dengan 

alasan atau isu akan pembuatan fiqh waria. Namun, 

setelah penyelidikan lebih lanjut dari pihak Polsek 

Banguntapan dan mengadakan forum mediasi. Hasil 

forum mediasi tersebut tetap bersuara untuk menutup 

dan menyegel keberadaan ponpes waria, tapi ibu Sinta 

selaku pengelola dari Pondok Pesantren Al-Fattah di 

Kotagede saat itu menolak hasil forum tersebut 

dikarenakan tidak adanya kesempatan untuk memberi 
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tanggapan balik. Atas terjadinya forum tersebut LBH 

selaku pendamping dan penasehat hukum bagi Ponpes 

ini meminta pihak polisi untuk mengusut peristiwa ini 

dan hal ini diperkuat dengan permintaan kepada 

pemerintah DIY untuk menjamin terpenuhinya hak 

kebebasan beragama, berkeyakinan dan beribadah bagi 

kaum waria di Ponpes Waria Al-Fattah dan hal ini 

diperkuat juga sebagai bentuk perwujudan UUD 1945, 

“Pasal 28, ayat 4; perlindungan, pemajuan, penegakan, 

dan pemunahan Hak Asasi Manusia adalah tanggung 

jawab negara, terutama pemerintah.”3  

Tahun 2023, tepat pada tanggal 1 Februari ibu 

Shinta Ratri meninggal dunia karena serangan jantung. 

Waktu itu pula para santri Ponpes Al-Fattah menuai 

kekhawatiran masa depan ponpes waria ini, karena 

hilangnya sosok pengasuh sekaligus pengelola dari 

tempat tersebut. Sepeninggalan ibu Shinta, lokasi 

ponpes waria Al-Fattah saat ini terletak di Kecematan 

Jetis, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengelola 

dan pengasuh saat ini diserahkan pada YS yang 

awalnya khawatir akan perpindahan ponpes waria ini 

 
3 LBH Yogyakarta, “Penyegelan dan Penutupan Ponpes Waria Al-

Fattah Merupakan Pelanggaran Hak Beragama dan Berkeyakinan”, 

https://lbhyogyakarta.org/2016/03/10/penyegelan-dan-penutupan-ponpes-

waria-al-fatah-merupakan-pelanggaran-hak-beragama-dan-berkeyakinan/, 

diakses pada tgl 30/10/2024, pukul 18:37 WIB.  

https://lbhyogyakarta.org/2016/03/10/penyegelan-dan-penutupan-ponpes-waria-al-fatah-merupakan-pelanggaran-hak-beragama-dan-berkeyakinan/
https://lbhyogyakarta.org/2016/03/10/penyegelan-dan-penutupan-ponpes-waria-al-fatah-merupakan-pelanggaran-hak-beragama-dan-berkeyakinan/
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ke tempat yang berbeda untuk penerimaan dari 

masyarakat sekitar. Namun, dibalik kekhawatiran itu 

terjawab dengan baik di saat masyarakat sekitar 

menerima keberadaan Ponpes Waria Al-Fattah di 

lingkungan Kec. Jetis, Sleman.4 

 Pesantren Waria Al-Fattah hadir sebagai sebuah 

solusi untuk menjawab kebutuhan spiritual dan 

pendidikan agama bagi mereka yang merasa tidak 

diterima di ruang-ruang ibadah umum. Di pesantren ini, 

para waria tidak hanya diajarkan tentang Islam, tetapi 

juga diberikan ruang untuk mengekspresikan identitas 

mereka tanpa rasa takut akan penolakan. Pada  

awalnya,  ide  dalam  pendirian  pondok  pesantren  

waria  muncul ketika   salah   satu   waria   di   

Yogyakarta   yang   bernama   Maryani, mengikuti  

pengajian  majelis  mujahadah  di  Pondok  Pesantren  

Al-Fatah  Bantul  Yogyakarta  yang  dipimpin  oleh  K.  

H.  Hamrolie  Harun.5 Pada saat itu pengajian dihadiri 

 
4 BBC NEWS, “Nasib para transpuan di Pondok Pesantren Waria Al-

Fatah Yogyakarta sepeninggal Shinta Ratri - ‘Kami belum tahu mau ke mana 

nanti.” https://www.bbc.com/indonesia/articles/c06nejk2rlmo, diakses pada tgl 

30/10/2024, pukul 18:37 WIB. 
5 Yazid, “Dinamika Ketahanan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Yogyakarta 2006-2018 M” Journal of Islamic History, Vol. 02, No. 01, Juni 

2022, hal. 68. 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/c06nejk2rlmo
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oleh 3.000 jamaah dari berbagai latar belakang, yang 

salah satunya adalah Maryani sebagai seorang waria.6  

Pengalaman Maryani di pengajian tersebut tidak 

hanya membuka matanya terhadap pentingnya 

spiritualitas dalam hidupnya, tetapi juga menjadi titik 

awal yang mendorong pentingnya penelitian ini, yang 

bertujuan untuk memahami bagaimana resiliensi 

Pondok Pesantren Waria Al-Fattah terbentuk dan 

dipertahankan di tengah berbagai tekanan sosial dan 

agama. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

pesantren ini memberikan pendidikan agama yang 

inklusif, serta bagaimana komunitas waria dapat 

mengatasi stigma dan diskriminasi yang mereka 

hadapi. Membedah melalui perhatian yang berfokus 

pada pengalaman dari para santri, penelitian ini 

berupaya menggali lebih dalam tentang hak-hak kaum 

marjinal untuk mendapatkan tempat di masyarakat dan 

menjalankan keyakinan mereka tanpa diskriminasi. 

Melalui pendekatan yang lebih inklusif, pesantren 

ini memberikan contoh nyata bagaimana agama dapat 

menjadi sarana pemersatu bagi kelompok-kelompok 

 
6 Yazid, “Dinamika Ketahanan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Yogyakarta 2006-2018 M,” 2022. “Dinamika Ketahanan Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Yogyakarta 2006-2018 M” Journal of Islamic History, Vol. 02, 

No. 01, Juni 2022, hal. 68. 
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yang terpinggirkan. Selain itu, keberadaan pesantren ini 

menunjukkan bahwa ruang ibadah tidak harus menjadi 

eksklusif bagi satu kelompok tertentu, melainkan dapat 

menjadi ruang yang ramah bagi semua kalangan, 

termasuk mereka yang sering kali terabaikan. Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai simbol 

harapan bagi komunitas waria dalam mengatasi 

tantangan kehidupan sehari-hari. 

Hal ini mengartikan bahwasannya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai bagaimana pesantren ini tidak hanya menjadi 

tempat pendidikan agama, tetapi juga sebagai simbol 

perjuangan kaum waria untuk mendapatkan ruang di 

masyarakat, serta menggambarkan kemampuan 

komunitas ini untuk bertahan dan berkembang di 

tengah tantangan yang ada. 

B. Rumusan Masalah 

Melancarkan penelitian ini maka perlu difokuskan 

dalam merumuskan beberapa masalah dari latar 

belakang diatas, yaitu ; 

1. Bagaimana strategi Pondok Pesantren 

Waria Al-Fattah mampu mempertahankan 
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eksistensinya di tengah tantangan sosial 

masyarakat dan agama di Yogyakarta? 

2. Apa faktor-faktor yang mendukung 

resilliensi Pondok Pesantren Waria Al-

Fattah dalam konteks penerimaan 

masyarakat dan lingkungan sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah diatas, peneliti 

menyusun tujuan dan kegunaan penelitian. Adapun 

tujuan dari penelitian yakni ; 

1. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui strategi Ponpes Al-Fattah 

dalam mempertahankan eksistensi sebagai 

wadah bagi santri waria yang berada di 

Yogyakarta. 

2. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor pendukung 

resilliensi Ponpes Al-Fattah dalam konteks 

penerimaan norma masyarakat dan lingkup 

sosial. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yakni ; 

3. Kegunaan Teoritis; peneliti berharap dari 

disusunnya penelitian ini mampu 
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menjadikan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dan dapat menunjang 

perkembangan ilmu Agama, Seksualitas, 

dan Gender, sebagai mata kuliah dari 

program studi Sosiologi Agama di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

4. Kegunaan Praktis; begitu pula dalam 

penelitian ini peneliti berharap supaya 

masyarakat dapat melihat lebih jauh 

ataupun peduli dengan isu gender terlebih 

lagi dengan kaum transgender di 

Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan penelitian ini memerlukan referensi dari 

studi-studi sebelumnya untuk menunjukkan bahwa 

penelitian ini berfungsi sebagai pengembangan dari 

penelitian yang telah ada. Berdasarkan daftar referensi, 

peneliti akan mencantumkan sejumlah literatur 

terdahulu yang memiliki kesamaan dalam objek, teori, 

dan metode yang digunakan. Tentu saja, dalam proses 

pencarian literatur, peneliti menghadapi berbagai 

kendala dalam menemukan referensi yang relevan 

dengan topik yang akan diteliti. Namun, peneliti 

berhasil menemukan beberapa studi yang memiliki 
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kesamaan dan relevansi yang kuat dengan kajian yang 

akan ditulis, sehingga dapat memperkuat dasar teoritis 

dan metodologis penelitian ini. Penelitian – penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan artikel "Dinamika Ketahanan Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta 2006-2018 M" 

karya Achmad Yazid. Penelitian ini mengkaji sejarah 

dan dinamika perkembangan Pondok Pesantren Waria 

Al-Fatah Yogyakarta yang merupakan pesantren 

khusus bagi kaum waria. Menurut Yazid, pondok 

pesantren ini bermula dari kegiatan pengajian kecil 

yang diinisiasi oleh seorang waria bernama Maryani 

yang mengikuti pengajian di kediaman K.H. Hamrolie. 

Peristiwa gempa Yogyakarta tahun 2006 yang 

menewaskan 15 orang waria menjadi momentum 

terbentuknya perkumpulan doa bersama yang 

kemudian berkembang menjadi pesantren khusus waria 

atas usulan K.H. Hamrolie. Artikel ini menggunakan 

metode penelitian sejarah dengan tahapan heuristik 

(pengumpulan sumber primer dan sekunder), verifikasi 

(kritik sumber internal dan eksternal), interpretasi, dan 

historiografi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pesantren ini menghadapi berbagai dinamika, termasuk 

konflik internal dan eksternal dengan ormas Islam FJI. 

Meski demikian, pesantren ini tetap eksis berkat 
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dukungan komunitas internal, akademisi, dan Lembaga 

Bantuan Hukum. Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang dinamika sosial-keagamaan kaum waria serta 

upaya mereka dalam mencari ruang spiritualitas 

melalui institusi pesantren.7 Peneliti mendapati 

kesamaan dalam subjek yang sama yakni Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah yang berada di Provinsi D.I. 

Yogyakarta, walaupun dengan studi kasus yang sama 

peneliti mendapati perbedaan pada tahun yang berbeda 

dan terlebih lagi dengan fokus pembahasan tentang 

resiliensi eksistensi dari ponpes waria Al-Fattah 

Kedua, skripsi dari Anita Zahra yang berjudul 

“Pembinaan Keagamaan di Pondok Pesantren Waria 

Al-Fattah di Yogyakarta Dalam Tinjauan Hukum 

Islam”. Penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren 

Al-Fattah hadir sebagai wadah pembelajaran agama 

bagi komunitas waria yang memiliki kesadaran untuk 

memperdalam pemahaman spiritual mereka. Pondok 

Pesantren Al-Fattah menjadi institusi pembelajaran 

keagamaan yang mengakomodasi keinginan kaum 

waria dalam mendalami ajaran Islam. Penelitian ini 

 
7 Yazid, “Dinamika Ketahanan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Yogyakarta 2006-2018 M,” 2022. “Dinamika Ketahanan Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Yogyakarta 2006-2018 M.” Journal of Islamic History, Vol. 02, 

No. 01, Juni 2022, hal. 65-71. 
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memberikan gambaran bagaimana pembinaan 

keagamaan yang berjalan di Ponpen Waria Al-Fattah di 

Yogyakarta dengan menggunakan metode  

pendekatan kualitatif yang memuat data deskriptif dan 

observasi lapangan.8 

Ketiga, artikel yang berjudul “Penerapan 

Komunikasi Profetik dalam Dakwah Inklusif di 

Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta” dari karya 

Maria Al-Zahra Ning Widhi, dkk. Tinjauan pustaka 

dalam jurnal ini mengkaji beberapa konsep penting 

terkait dakwah inklusif dan penerapannya di Pesantren 

Waria Al-Fattah. Pertama, jurnal ini membahas konsep 

dakwah inklusif yang merupakan perpaduan antara kata 

dakwah (dari bahasa Arab da'a-yad'u yang berarti 

memanggil atau mengajak kepada kebaikan sesuai 

nilai-nilai Islam) dan inklusif yang berarti keterbukaan 

dalam memahami pandangan atau keberadaan orang 

lain. Kedua, jurnal ini membahas pesantren sebagai 

lembaga pendidikan khas Indonesia. Pesantren 

memiliki kultur yang identik dengan gotong royong, 

kerja sama, diskusi dan pengajaran langsung dari kyai 

 
8 Zahra Anita, “Pembinaan Keagamaan Di Pondok Pesantren Waria Al-

Fattah Yogyakarta Dalam Tinjauan Hukum Islam”Skirpsi Fakultas Ilmu Agama 

Islam, Universitasa Islam Indonesia 2021, hal. 1-23 
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yang sudah ada sejak zaman Hindu-Budha.9 Peneliti 

mendapati kesamaan subjek peneltian yakni 

waria/transsexual dan metode penelitian yang sama 

yakni kualitatif. Namun perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini studi kasus yang berbeda, peneliti lebih 

menekankan pada resilliensi eksistensi dari ponpes 

waria Al-Fattah di D.I. Yogyakarta.  

Keempat, dalam artikel “Dinamika Dakwah Di 

Tengah Pro Kontra Pembinaan Kaum Waria ( Studi 

Kasus Pondok Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta ) 

karya dari Dr. Oksirial Eka Putra, Lc, M. Ag dan Dr. 

Hamdan Daulay, M. Si. Pembahasan terkait LGBT dan 

khususnya waria telah menjadi topik yang mengundang 

pro dan kontra di masyarakat. Pendekatan dalam 

penelitian ini bertujuan membantu kaum waria beralih 

dari kegiatan negatif menuju aktivitas yang lebih positif 

dan produktif. Penelitian ini memberikan perspektif 

baru tentang bagaimana lembaga keagamaan dapat 

berperan dalam pembinaan kelompok marginal seperti 

waria melalui pendekatan dakwah yang humanis dan 

pemberdayaan ekonomi.10 Melalui artikel ini peneliti 

 
9 Ning Widhi et al., “Penerapan Komunikasi Profetik dalam Dakwah 

Inklusif di Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta.” Jurnal Pendidikan dan 

Pelatihan Vol. 7, No. 2, Desember 2023, hal. 129-131. 
10 Daulay and Nakita, “Dinamika Dakwah Di Tengah Pro Kontra 

Pembinaan Kaum Waria (Studi kasus di Pondok Pesantren Waria al Fattah 
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mendapati persamaan dalam objek penelitian yakni 

waria dan pondok pesantren Al-Fattah dan peneiti 

menemukan perbedaan pembahasan yang terfokus 

pada kasus dinamika dakwah sedangkan penelitian ini 

terfokus pada resilliensi dari keberadaan ponpes Al-

Fattah di Yogyakarta.  

Kelima, pada artikel karya milik Masthuriyah 

Sa’dan dengan judul “Merebut Ruang Ibadah : Studi 

Kasus Konfik Penutupan Paksa Pondok Pesantren 

Waria Al-Fattah Yogyakarta”. Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam telah banyak dikaji oleh para 

peneliti. Artikel ini menjelaskan Pondok Pesantren 

Waria Al-Fattah di Yogyakarta, yang didirikan pada Juli 

2008 untuk memenuhi kebutuhan spiritual komunitas 

Muslim transgender. Pondok Pesantren Waria Al-

Fattah berperan penting dalam memberdayakan 

komunitas transgender di Yogyakarta, meskipun terus 

berjuang melawan stigma dan tantangan sosial.11 Dari 

tinjauan pustaka di atas, terlihat bahwa meskipun telah 

ada beberapa penelitian yang membahas tentang 

pesantren waria, namun penelitian yang secara khusus 

 
Yogyakarta).” Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, ( 

2024 ). hal. 4-15. 
11 Sa’dan and Masthuriyah, M. “Merebut Ruang Ibadah : Studi Kasus 

Konfik Penutupan Paksa Pondok Pesantren Waria Al-Fattah 

Yogyakarta”. TASHWIR, 10(2), (2022),hal.123-137. 
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mengkaji tentang resolusi konflik dan strategi 

perdamaian di pesantren waria masih sangat terbatas. 

Hal ini menunjukkan perbedaan kasus yang dikaji oleh 

peneliti yakni resilliensi dari keberadaan ponpes Al-

Fattah di Yogyakarta. 

Keenam, penelitian ditulis oleh Yeni Utami dengan 

judul “Hubungan Persepsi Waria Tentang HIV/AIDS 

Terhadap Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS 

Di Kota Madiun”, persepsi waria terhadap HIV/AIDS 

berperan penting dalam menentukan perilaku 

pencegahan penularan penyakit ini. Sebagai individu 

transgender yang sering terlibat dalam perilaku seksual 

berisiko, seperti seks anal dan oral tanpa penggunaan 

kondom, waria menghadapi risiko tinggi terinfeksi 

HIV/AIDS..12 Melalui pembacaan penelitian ini 

peneliti mendapati kesamaan pada metode pendekatan 

yang sama, yakni kualitatif. Ada pula dari objek 

penelitian yakni waria. Namun fokus dari studi kasus 

terdapat perbedaan. Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada resilliensi keberadaan ponpes Al-Fattah 

yang berada di Yogyakarta, sedangkan dari jurnal ini 

 
12 Utami, Kristanti, and Novitasari, “Hubungan Persepsi Waria Tentang 

HIV/AIDS Terhadap Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS Di Kota 

Madiun” ARMADA, hal 112-114. 
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peneliti berfokus pada hubungan persepsi waria tentang 

HIV/AIDS.  

Ketujuh, artikel karya Anggi Suryaningsi dengan 

judul “Konsep Diri Pada Waria Dalam Prespektif 

Humanistik (Studi Analisa Kasus Klien “M”) Di Desa 

Pajar Bulan Kec. Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir”. 

Penelitian ini membahas konsep diri pada waria dari 

perspektif humanistik melalui analisis kasus klien "M" 

di Desa Pajar Bulan, Kec. Tanjung Batu, Ogan Ilir. 

Studi dengan pendekatan kualitatif, mampu menggali 

latar belakang kehidupan klien yang bertransformasi 

menjadi seorang waria akibat faktor lingkungan, 

keluarga, dan kondisi finansial. Hasil wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa klien "M" merasa lebih 

nyaman dan percaya diri saat berpenampilan feminin, 

meskipun menghadapi stigma sosial. Penelitian ini 

menekankan pentingnya pemahaman dan penerimaan 

masyarakat terhadap keberadaan waria serta perlunya 

dukungan untuk membantu mereka mengembangkan 

konsep diri yang positif.13 Peneliti mendapati kesamaan 

pada metode kualitatif, namun fokus kajian penelitian 

mempunyai perbedaan. Penelitian yang akan ditulis 

 
13 Suryaningsi et al., “Konsep Diri Pada Waria Dalam Perspektif 

Humanistik ( Studi Analisa Kasus Klien 'M') Di Desa Pajar Bulan Kec. Tanjung 

Batu Kab. Ogan Ilir” Social Science and Contemporary Issues Journal, 2022, 

hal. 97-99. 
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punya fokus kajian pada resilliensi keberadaan ponpes 

waria di Yogyakarta, sedangkan pada artikel ini mereka 

berfokus pada konsep diri waria yang diobservasi dari 

seorang klien.  

Peneliti menemukan kesamaan dalam subjek 

penelitian, yaitu Pondok Pesantren Waria Al-Fattah 

yang terletak di Provinsi D.I. Yogyakarta. Meskipun 

studi kasus ini memiliki fokus yang sama, peneliti 

mencatat perbedaan dalam tahun penelitian dan dalam 

hal pembahasan, yang kali ini berorientasi pada 

resiliensi eksistensi Pondok Pesantren Waria Al-Fattah. 

Peneliti juga menemukan kesamaan dalam subjek 

penelitian yang berkaitan dengan waria/transseksual 

serta penggunaan metode kualitatif. Namun, terdapat 

perbedaan signifikan dalam studi kasus yang dibahas, 

di mana peneliti lebih menekankan pada resiliensi 

keberadaan Pondok Pesantren Waria di D.I. 

Yogyakarta. Sementara itu, penelitian lain fokus pada 

konsep diri waria yang diobservasi dari perspektif 

seorang klien. 

Meskipun demikian, terdapat kesamaan dalam 

metode dan subjek, fokus kajian penelitian ini berbeda, 

memberikan kontribusi unik terhadap pemahaman 

tentang resiliensi eksistensi Pondok Pesantren Waria. 
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Maka dari itu, urgensi dalam penelitian ini diperlukan 

sebagai bentuk ilmiah yang meneliti bagaimana 

resilliensi dari Ponpes Al-Fattah dan santri waria. 

Sebagaimana keilmuwan ilmiah memiliki urgensi 

pendidikan, pastinya penelitian ini akan menghasilkan 

sebuah karya ilmiah untuk menunjang keilmuwan 

tentang gender ataupun keagamaan yang akan 

dikandung di dalam penelitian ini. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Resilliensi Henderson 

Resiliensi berasal dari bahasa latin “re-

silere” yang memiliki makna bangkit 

Kembali.14 Menurut Reivich dan Shatte, 

resiliensi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatasi, melalui, dan kembali kepada kondisi 

semula setelah mengalami kejadian yang 

menekan.15 Konsep resiliensi menawarkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan realistis 

tentang kemampuan manusia dalam 

menghadapi tantangan. Jika sebelumnya istilah 

 
14 Kampus Psikologi, https://kampuspsikologi.com/resiliensi/, diakses 

26/10/2024 jam 11.36 WIB.  
15 Reivich and Shatte, The Resilience Factor: 7 Keys to Finding Your 

Inner Strength and Overcoming Life’s Hurdles. Harmony/Rodale/Convergent, 

2003. 

https://kampuspsikologi.com/resiliensi/
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seperti "invulnerable" atau "invincible" 

menggambarkan keadaan sempurna tanpa cela, 

resiliensi justru mengakui bahwa setiap 

individu akan mengalami rasa sakit, 

perjuangan, dan penderitaan dalam hidup. 

Dengan demikian, resiliensi bukan sekadar 

kekebalan terhadap kesulitan, melainkan 

kemampuan untuk bangkit kembali dan tumbuh 

dari pengalaman-pengalaman tersebut, 

pandangan ini, seperti yang diungkapkan oleh 

Henderson.16 Menurutnya menempatkan 

resiliensi sebagai proses dinamis yang 

melibatkan penerimaan terhadap 

ketidaksempurnaan manusia dan 

pengembangan kapasitas untuk mengatasi 

adversities.17  

Teori resiliensi yang diungkapkan oleh 

Henderson menekankan bahwa resiliensi lebih 

dari sekadar kekebalan terhadap kesulitan; ia 

mencakup kemampuan untuk bangkit kembali 

dan tumbuh dari pengalaman yang dihadapi. 

Kemudian resiliensi tidak hanya bergantung 

 
16 Henderson, N. dan Milstein, M.M. Resiliency in Schools. Making it 

Happen for Students and Educators. California, USA : Corwin Press, Inc. 2003. 
17 Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al-Qur'an”, Jurnal Islam Nusantara, 

Vol. 02, No. 01, 2018, hlm. 106. 
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pada faktor individu, tetapi juga pada dukungan 

lingkungan dan sistem sosial yang kondusif, 

bahkan hasil dari resiliensi membuahkan 

interaksi antara risiko dan perlindungan yang 

memungkinkan individu untuk berfungsi secara 

adaptif meskipun menghadapi adversitas.18 

Resilience dianggap sebagai proses dinamis 

yang dapat dipelajari dan diperkuat melalui 

praktik yang empatik, program penguatan 

karakter, serta penciptaan lingkungan yang 

aman dan inklusif. 

Mengamati melalui konteks Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah di Yogyakarta, 

konsep ini sangat relevan mengingat tantangan 

signifikan yang dihadapi oleh komunitas waria, 

termasuk stigma sosial dan penolakan dari 

masyarakat. Meskipun pesantren ini sering kali 

berada di bawah tekanan, seperti konflik 

dengan kelompok intoleran yang ingin menutup 

operasionalnya, mereka menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkembang. Hal ini terlihat dari upaya 

pesantren untuk menciptakan ruang aman bagi 

 
18 Henderson and Milstein, "Resiliency in Schools: Making It Happen 

for Students and Educators.” California, USA : Corwin Press, Inc. 2003. 



22 
 

 
 

santri waria, di mana mereka tidak hanya 

belajar tentang agama, tetapi juga dapat 

mengekspresikan identitas mereka tanpa rasa 

takut.  

Hal ini menjadi komponen penting dalam 

penelitian ini, Sebagaimana tantangan sosial 

mampu menimbulkan rasa sakit tersendiri bagi 

waria di Yogyakarta, dan guna dari Ponpes 

waria Al-Fattah di Yogyakarta mampu 

merangkul dan menjadi tempat bernaung yang 

aman dan nyaman bagi waria di Yogyakarta. 

Tantangan yang menjadi tekanan bagi waria, 

dan Ponpes waria Al-Fattah yang menjadi garda 

depan bagi teman-teman waria untuk bernaung 

dan berlindung ditengah tantangan sosial. 

Proses ini akan dianalisis dengan teori resiliensi 

milik Henderson. 
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Gambar 1. 1, Konsep Resiliensi Henderson 

Sumber : Resiliency in Schools: Making It Happen for 

Students and Educators 

Bagan ini diambil dari buku “Resiliency in 

Schools: Making It Happen for Students and 

Educator” ini menggambarkan proses 

bagaimana individu atau sistem merespon 

terhadap stress, risiko, dan gangguan, serta 

proses reintegrasi yang terjadi. Penjelasan 

rincinya : 
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1. Stress, Penyebab, dan Resiko : Faktor 

eksternal yang memberikan tekanan 

atau gangguan terhadap individua tau 

lingkungan. 

2. Faktor Protektif Individu dan 

Lingkungan: Variabel yang dapat 

membantu melindungi individu 

terhadap pengaruh stress.  

3. Gangguan : Variable yang mengganggu 

dan mengakibatkan tekanan yang 

mempengaruhi stabilitas atau fungsi 

system. 

4. Reintegrasi : Proses pemulihan atau 

penyusaian ke keadaan normal atau 

optimal setelah mengalami gangguan.  

Variable ini menunjukan proses awal 

terbentuknya kesadaran untuk bertahan dalam 

gangguan. Faktor eksternal yang meliputi 

stress, penyebab dan resiko menjadi tekanan 

bagi individual ataupun lingkungan. Faktor 

eksternal ini meliputi tantangan sosial yang 

memberatkan keadaan individu seperti stigma 

buruk masyarakat dan problem penerimaan 

keadaan bagi ponpes waria ataupun waria itu 

sendiri. Keberadaan dari faktor eksternal yang 
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memberi tekanan menjadi perhatian untuk 

mempertahankan eksistensi ponpes ditengah 

masyarakat, poin 2 faktor proteksi merupakan 

variable yang membantu individu untuk tetap 

bertahan. 

Keempat variable diatas menunjukan 

bagaimana hal-hal tentang bertahan diartikan 

kuat untuk diterapkan. Variable diatas 

diperkecil lagi untuk melihat situasi sosial dari 

tujuan penelitian ini, diantara lain ; 

1. Transformasi diri 

Transformasi diri ini memiliki 

keterkaitan dengan reintergrasi, 

gangguan dan penyebab stress, dari 

ketiga komponen itu kesadaran akan 

transformasi diri diperlukan untuk 

ketahanan dalam mencapai tujuan. 

2. Proteksi individu di Lingkungan 

Variable ini melihat bagaimana interaksi 

Ponpes untuk mempertahankan 

keberadaannya dengan membentuk 

jejaring sosial untuk menjaga ketahanan 

eksistensi ponpes di Yogayakarta. 

3. Adaptasi Pesantren Waria Al-Fattah 
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Adaptasi ini adalah hasil dari 

manifestasi dari resiliensi untuk 

mempertahankan keberadaan ponpes 

dari tekanan sosial. 

Ketiga komponen diatas menjadi poin 

dalam menganalisa masalah yang ada. Temuan-

temuan yang akan diperoleh oleh peneliti akan 

menjadi kunci untuk membuka dan melihat 

masalah yang ada pada Ponpes waria Al-Fattah. 

Ketahanan eksistensi ponpes Waria Al-Fattah 

mengartikan keberadaan yang walaupun 

dimarginalkan tetap memiliki semangat dalam 

melawan tantangan sosial yang ada. Dibalik 

ketahanan yang ada pastingan dukungan sosial 

dari internal ataupun eksternal diperlukan untuk 

memperkuat keberadaan dari ponpes waria.  

Dukungan sosial antar santri dan pengurus 

pesantren juga berperan penting dalam 

membangun ketahanan ini; solidaritas yang 

terjalin di antara mereka membantu 

menciptakan komunitas yang saling 

mendukung. Pengalaman-pengalaman sulit, 

seperti penutupan paksa, menjadi pelajaran 

berharga yang menguatkan tekad mereka untuk 

terus berjuang. Melalui visi yang inklusif, 
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Pondok Pesantren Waria Al-Fattah tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi 

juga sebagai simbol ketahanan dan 

pertumbuhan bagi komunitas waria, 

menunjukkan bahwa meskipun mereka 

menghadapi tantangan, mereka dapat bangkit 

dan bertransformasi menjadi individu yang 

lebih kuat dan lebih percaya diri. 

Perpindahan Pondok Pesantren Waria Al-

Fattah di Yogyakarta mencerminkan konsep 

resiliensi, di mana komunitas ini menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan yang menantang. Proses 

perpindahan, santri dan pengurus pondok tidak 

hanya mencari tempat baru yang memenuhi 

kebutuhan mereka, tetapi juga mempertahankan 

identitas dan nilai-nilai yang telah dibangun. 

Dukungan dari masyarakat sekitar dan jaringan 

sosial yang kuat berperan penting dalam 

membantu mereka melewati masa transisi ini. 

Selain itu, mereka juga mengembangkan 

keterampilan baru untuk berinteraksi dengan 

lingkungan baru, sambil tetap memelihara 

harapan akan masa depan yang lebih baik. 

Dengan demikian, perpindahan ini bukan hanya 
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sekadar fisik, tetapi juga merupakan perjalanan 

menuju ketahanan dan pertumbuhan dalam 

menghadapi tantangan. 

2. Transpuan (Waria) Dalam Islam 

Waria atau transgender merujuk pada 

individu yang identitas gendernya berbeda 

dengan jenis kelamin yang ditetapkan saat lahir. 

Mereka merasakan ketidaksesuaian yang 

mendalam antara jenis kelamin biologis mereka 

dengan identitas gender yang mereka rasakan di 

dalam diri. Identitas gender ini bisa berbeda dari 

gender laki-laki atau perempuan, atau bisa juga 

berada di antara keduanya atau bahkan di luar 

spektrum gender biner.  

Sejarah penyebutan "wanita" dan 

"perempuan" di Indonesia mencerminkan 

perkembangan sosial dan budaya yang 

kompleks. Saat ini, "wanita" sering kali 

merujuk pada identitas gender yang lebih 

formal, sementara "perempuan" lebih luas dan 

mencakup berbagai aspek kehidupan, 

mencerminkan dinamika dan perjuangan dalam 

konteks gender di Indonesia. Wanita berasalkan 

dari kata Bahasa Jawa “Wani ditata” sedangkan 

Perempuan mempunyai makna yang dalam, 
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“empu” diartikan sebagai “Tuan Mulia, 

Hormat”.19 Hal ini pula yang menjadikan awal 

mula dari terbentuknya diksi “waria” dan 

“transpuan” yang biasa kita dengarkan 

dilingkungan sosial kita. 

Pemahaman yang ada menyatakan bahwa 

dalam hadis, termasuk juga ditemukan dalam 

pembahasan fiqih, bahwa identitas gender 

disebut dalam empat varian, yaitu laki-laki, 

perempuan, khunṡā, dan mukhanniṡ atau 

mukhannaṡ. Mukhanniṡ dan mukhannaṡ adalah 

laki-laki yang memiliki tingkah laku 

menyerupai perempuan. Perbedaannya, 

mukhanniṡ mengidentifikasikan diri sebagai 

perempuan dan menginginkan pergantian 

kelamin menjadi perempuan. Sedangkan 

mukhannaṡ adalah laki-laki secara biologis 

yang bersifat seperti perempuan, namun tidak 

menginginkan perubahan kelamin. Menurut 

pemahaman ini Islam memperbolehkan khunṡā 

(hermaprodit) untuk menjalani oprasi 

 
19 Alvin, “Kata Perempuan Dan Wanita : Sejarah dan Maknanya 

dalam Bahasa Indonesia"https://oppal.co.id/lifestyle/kata-perempuan-dan-

wanita-sejarah-dan-maknanya-dalam-bahasa-

indonesia/#:~:text=Kata%20perempuan%20berhubungan%20dengan%20kat

a,tidak%20banyak%20melawan%2C%20dan%20pasif. diakses pada tanggal 

17 Juli 2025, pada pukul 16.17 WIB. 
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perubahan kelamin sehingga dapat 

menghilangkan keambiguan kelaminnya, dan 

menjadi perempuan atau laki-laki.20  

Selanjutnya pemahaman ini juga 

mengungkapkan bahwa Islam melarang 

mukhanniṡ atau mukhannaṡ, yaitu laki-laki 

yang berperilaku seperti perempuan dalam hal 

cara berjalan, penggunaan make-up, dan lain-

lain. Dasar hadisnya adalah riwayat Bukhari 

dari sahabat Ibnu Abbas yang menjelaskan 

celakanya laki-laki yang mensifati dirinya 

dengan perempuan dan perempuan yang 

mensifati dirinya sebagai laki-laki.21  

Secara umum hadis yang menjelaskan 

tentang terusirnya waria dari rumah istri-istri 

Rasulullah adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Aisyah ; 

عَنْ   مَعْمَرٍ  عَنْ  اقِ  زَّ الرَّ عَبْدُ  أخَْبَرَنَا  حُمَيْدٍ  بْنُ  عَبْدُ  وحَدَّثنََا 

أزَْوَاجِ  عَلَى  يَدْخُلُ  كَانَ  قَالتَْ  عَائشَِةَ  عَنْ  عُرْوَةَ  عَنْ   ِ هْرِي  الزُّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ مُخَنَّثٌ فكََانوُا يعَدُُّونَهُ مِنْ غَيْرِ أوُلِي   ِ صَلَّى اللََّّ النَّبِي 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يوَْمًا وَهوَُ عِنْدَ بَعْ  رْبَةِ قَالَ فَدخََلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ ضِ  الِْْ

وَإِذاَ أدَبَْرَتْ  قَالَ إِذاَ أقَْبَلتَْ أقَْبَلتَْ بِأرَْبَعٍ  نسَِائِهِ وَهوَُ ينَْعتَُ امْرَأةًَ 

 
20 Martin, "AsiaPacifiQueer: rethinking genders and sexualities.”, 

University of Illinois Press, hlm. 87. 
21 Martin, "AsiaPacifiQueer: rethinking genders and sexualities.”, 

University of Illinois Press, hlm. 88. 
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 ُ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ ألَََ أرََى هَذاَ يعَْرِفُ  أدَبَْرَتْ بثِمََانٍ فقََالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

 مَا هَاهنَُا لََ يَدْخُلَنَّ عَليَْكُنَّ قَالتَْ فَحَجَبوُهُ 

“Dan telah menceritakan kepada 

kami 'Abad bin Humaid; Telah 

mengabarkan kepada kami 'Abdur Razaq 

dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 

'Aisyah ia berkata; "Seorang banci masuk 

ke tempat para isteri Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam. Lalu mereka menganggapnya 

seperti orang yang tidak mempunyai birahi 

terhadap perempuan. kemudian Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam datang, dan si 

Banci itu sedang berada di antara mereka. 

Dia menggambarkan perempuan yang 

katanya: 'Wanita bila menghadap, dia 

menghadap dengan empat anggota 

tubuhnya, dan bila membelakang, dia 

membelakang dengan delapan anggota 

tubuhnya.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 'Perhatikanlah, 

bukankah dia mengerti apa yang ada di sini? 

Karena itu janganlah kalian izinkan masuk 

ke rumah kalian.' Kata 'Aisyah; 'Sejak itu 

rumah kami tertutup bagi si banci.” 

 

Islam secara tegas melarang laki-laki yang 

berperilaku dan meniru sifat perempuan, 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari sahabat Ibnu Abbas, yang 

melarang pria dan wanita yang meniru perilaku 

lawan jenis, sebagai bentuk larangan terhadap 

peniruan yang dianggap dapat merusak 

identitas dan nilai-nilai moral. Islam 
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memperbolehkan operasi kelamin untuk khunṡā 

guna mengatasi ketidakjelasan gender, 

demikian pula secara tegas melarang perilaku 

dan peniruan sifat perempuan bagi laki-laki 

yang berperilaku menyerupai perempuan 

Perasaan ketidaksesuaian ini seringkali 

begitu kuat sehingga dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental dan emosional individu 

tersebut. Untuk mengatasi ketidaksesuaian ini, 

banyak orang transgender memilih untuk 

menjalani proses transisi, yang bisa meliputi 

terapi hormon, operasi kelamin, atau perubahan 

nama dan dokumen identitas. Koeswinarno 

mendefinisikan "waria" sebagai akronim dari 

"wanita" dan "pria", merujuk pada individu 

yang secara fisik dilahirkan sebagai laki-laki 

namun memiliki identitas gender yang lebih 

selaras dengan perempuan.22  

Istilah “waria” (wanita-pria) mulai 

digunakan secara luas di abad ke-20, terutama 

di kota-kota besar, sebagai identitas bagi 

individu yang menggabungkan unsur-unsur 

 
22Koeswinarno. "KoeswinarnoPerlu Fiqih Tentang Waria”, 

https://ugm.ac.id/id/berita/108-koeswinarno-perlu-fiqih-tentang-

waria/#:~:text=Khuntsa%20adalah%20mereka%20yang%20memiliki,laki%2D

laki%20yang%20menyerupai%20perempuan., diakses pada tanggal 18 Juli 

2025, pada waktu 15.17 WIB. 

https://ugm.ac.id/id/berita/108-koeswinarno-perlu-fiqih-tentang-waria/#:~:text=Khuntsa%20adalah%20mereka%20yang%20memiliki,laki%2Dlaki%20yang%20menyerupai%20perempuan
https://ugm.ac.id/id/berita/108-koeswinarno-perlu-fiqih-tentang-waria/#:~:text=Khuntsa%20adalah%20mereka%20yang%20memiliki,laki%2Dlaki%20yang%20menyerupai%20perempuan
https://ugm.ac.id/id/berita/108-koeswinarno-perlu-fiqih-tentang-waria/#:~:text=Khuntsa%20adalah%20mereka%20yang%20memiliki,laki%2Dlaki%20yang%20menyerupai%20perempuan
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feminin dan maskulin dalam penampilan dan 

perilaku mereka.23 Kehadiran waria semakin 

terlihat di ruang publik, khususnya dalam dunia 

hiburan, teater, dan televisi, di mana mereka 

sering kali menjadi simbol keberagaman dan 

tantangan terhadap norma gender tradisional. 

Melalui penampilan mereka yang mencolok 

dan bakat yang menonjol, waria tidak hanya 

menghibur masyarakat, tetapi juga berperan 

dalam meningkatkan kesadaran akan isu-isu 

gender dan hak asasi manusia. 

Diksi "waria" kini telah digantikan dengan 

istilah "transpuan," yang lebih sering digunakan 

oleh teman-teman transgender, terutama yang 

lebih muda.24 Penggantian istilah ini 

mencerminkan perkembangan dalam 

pemahaman dan penerimaan identitas gender di 

masyarakat. Istilah "transpuan" tidak hanya 

lebih inklusif, tetapi juga memberikan rasa 

nyaman dan kebanggaan bagi individu yang 

mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian 

 
23Heriyanto, “Pengaruh Nilai Budaya dan Unsur Autentik Ludruk pada 

Mindset Masyarakat Terhadap Hegemoni Waria di Indonesia.” Culture, Vol. 4, 

No. 1, Mei 2017, hlm. 4. 
24Bejamin Hegatry “Sejarah Istilah ‘Transpuan’ Dan Maknanya Dalam 

Perjuangan Keadilan Gender.”, https://www.atmajaya.ac.id/id/pages/istilah-

transpuan-dan-maknanya/,  

https://www.atmajaya.ac.id/id/pages/istilah-transpuan-dan-maknanya/
https://www.atmajaya.ac.id/id/pages/istilah-transpuan-dan-maknanya/
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dari komunitas transgender. Penggunaan istilah 

ini, diharapkan dapat membangun kesadaran 

yang lebih positif dan mendukung bagi 

transpuan dalam menjalani kehidupan sehari-

hari serta berinteraksi dengan masyarakat luas. 

Penggunaan istilah ini juga menandakan 

perubahan sosial yang lebih besar, di mana 

identitas gender dihormati dan diterima dengan 

lebih baik. Penggunaan istilah ini pun akan 

sering digunakan dalam penelitian ini. 

Identitas gender yang kuat ini tercermin 

dalam psikologis mereka, di mana mereka 

merasa lebih menjadi seorang perempuan 

daripada laki-laki. Konsekuensinya, perilaku 

sehari-hari mereka pun terpengaruh, mulai dari 

cara berjalan, berbicara, hingga pilihan gaya 

berpakaian yang cenderung lebih feminin. Sisi 

lain, waria adalah individu yang ekspresi 

gendernya tidak sesuai dengan jenis kelamin 

yang tertera di akta kelahiran. Penting untuk 

diingat bahwa identitas gender adalah spektrum 
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yang luas, dan setiap individu waria memiliki 

pengalaman yang unik.25 

F. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu 

kunci sebagai patokan dalam melakukan 

penelitian, guna dari metode ini untuk 

memecahkan rumusan masalah yang telah 

disusun untuk kelancaran penelitian ini. 

Metode penelitian adalah prosedur dalam 

mendapatkan pengetahuan ilmiah, jadi 

metode penelitian adalah cara sistematis 

untuk menyusun ilmu pengetahuan. 26Maka 

dari itu tata cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini harus dengan 

tata cara yang relevan dalam memecahkan 

permasalahannya. Baik secara 

 
25Pakuna, “Effect of Discrimination On Transgender Women’s 

Religious Devotion.” International Journal of Humanities and Social Science, 

Vol. 08,  Issues 05, 2021. hal 56. 
26Prof. Dr, Suryana, M. Si, “Metodelogi Penelitian Model Praktis 

Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”’, hlm. 20.  
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pengumpulan data, sumber data, 

menganalisis data dan menyajikan data.27 

Penelitian ini penulis memanfaatkan 

metode kualitatif yang berfokus pada 

pengungkapan dari narasumber. Penelitian 

ini menggunakan data rasional yang 

mencakup karakteristik deskriptif, yang 

diperoleh dari nara sumber dengan cara 

wawancara. Metode yang dipilih dalam 

penelitian ini mengarah pada wawancara ke 

narasumber yang dituju. Pokok alat yang 

akan mempengaruhi perkembangan 

penulisan ini yakni instrumen berupa 

informan dan human instrumen.28  

b. Sumber Data 

Sebagai jalan memperoleh sumber 

data hal pertama yang dicari oleh penulis 

untuk mengolah data dan mengelola data 

sebagai pembahasan dari fenomena yang 

diamati. Dalam penelitian ini peneliti 

 
27Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah. (Yogyakarta : Bursa Ilmu, 

2017) hlm. 92. 
28Martono, Jakarta, and Neuman, Metode Penelitian Sosial : Konsep-

konsep KUnci"  
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sumber data dibedakan menjadi 2 macam, 

yakni sumber data primer dan sekunder. 29 

1. Data Primer 

Informasi dari sumber data 

primer dalam penelitian kualitatif pada 

umumnya dapat digali dengan lebih 

mendalam melalui teknik observasi dan 

wawancara.30 Peneliti akan melakukan 

pengamatan dan wawancara untuk 

memperoleh data primer, komunikasi 

dengan wawancara ini akan dilakukan 

secara langsung, begitu pun dalam 

pengamatan yang akan menjelaskan 

secara spesifik terhadap topik yang akan 

dibahas dalam penelitian ini.  

2. Data Sekunder 

Informasi dari sumber data 

sekunder dalam penelitian kualitatif 

diperoleh dari literatur – literatur atau 

pun penelitian dan buku – buku 

akademik. Literatur bermanfaat sebagai 

 
29Dr. Farida Nugrahani, M, Hum. ‘Metode Penelitian Kualitatif”, Solo 

: Cakra Books, Juni 2014. 
30Dr. Farida Nugrahani, M, Hum. ‘Metode Penelitian Kualitatif”, Solo 

: Cakra Books, Juni 2014. 
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data sekunder, dan sebagai dasar dalam 

menyusun pertanyaan yang diajukan 

kepada responden, untuk pedoman dalam 

melakukan pengamatan pada awal 

penelitian.31 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Lapangan 

Wawancara dalam penelitian 

kualitatif tidak dapat dianggap sebagai 

suatu proses yang netral atau objektif. 

Sebaliknya, proses ini sangat 

dipengaruhi oleh kreativitas dan 

perspektif individu yang terlibat yang 

mana hal ini akan memudahkan kita 

untuk berbaur dengan narasumber yang 

ada. Saat wawancara berlangsung, 

responden tidak hanya memberikan 

jawaban berdasarkan pertanyaan yang 

diajukan, tetapi juga merespons 

berdasarkan pemahaman mereka 

terhadap realitas dan konteks situasi 

yang ada.  

 
31Dr. Farida Nugrahani, M, Hum. ‘‘Metode Penelitian Kualitatif”, Solo 

: Cakra Books, Juni 2014. 
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Wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan 

wawancara purposive jenis wawancara 

yang dilakukan dengan peneliti untuk 

melengkapi data-data yang ada. 

Pemelihan narasumber yang digunakan 

oleh peneliti yakni, 3 pengurus ponpes 

waria dan 2 santri.. Beberapa 

narasumber yang telah dipilah ini akan 

digunakan nama samara A, B, dan C 

untuk pengurus ponpes dan angka 1 dan 

2 untuk santri transpuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

interaksi selama wawancara merupakan 

hasil dari dinamika sosial yang 

kompleks, di mana faktor-faktor seperti 

emosi, pengalaman pribadi, dan konteks 

situasi dapat memengaruhi cara 

pandang dan jawaban yang diberikan. 

Poin-poin yang akan ditanyakan untuk 

mempermudah tersusunnya penelitian 

antara lain sesuai dengan rumusan 

masalah yang sudah peneliti sebutkan 

diatas, meliputi strategi dari Ponpes 

waria Al-Fattah dalam mempertahankan 
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eksistensinya dan factor-faktor yang 

mendukung keberadaannya. 

Wawancara ini terfokus pada informan 

yang telah peneliti tentukan, yakni dari 

pemimpin Pondok Pesantren Al-Fattah 

dan 3 orang santri. Wawancara dalam 

penelitian kualitatif menjadi suatu 

bentuk dialog yang kaya dan multi-

dimensi, yang mencerminkan nuansa 

dan kompleksitas pengalaman 

manusia.32 

2. Observasi 

Observasi merupakan elemen 

krusial dalam proses pengumpulan data, 

berfungsi untuk meningkatkan 

kepekaan peneliti terhadap konteks dan 

situasi yang sedang diteliti. Dengan 

melakukan observasi, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai fenomena yang 

sedang berlangsung, sehingga dapat 

melengkapi dan memperkaya data dari 

teknik pengumpulan lainnya, terutama 

wawancara. Observasi memungkinkan 

 
32Moh. Soehada, “Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi 

Agama”, SUKA-Press, April 2012, hal. 97. 
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peneliti untuk melihat langsung 

interaksi dan perilaku, serta untuk 

menangkap nuansa yang mungkin tidak 

muncul dalam jawaban verbal 

responden. Melalui metode observasi, 

peneliti akan secara langsung melihat 

dan mengamati berbagai aspek 

kehidupan di lingkungan sekitar Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah selama 

periode kurang lebih dua bulan. 

Observasi ini mencakup pengamatan 

terhadap aktivitas sehari-hari, interaksi 

sosial, pola hubungan antaranggota 

komunitas, serta dinamika lingkungan 

fisik maupun sosial yang memengaruhi 

kehidupan di pondok pesantren tersebut. 

Melalui terjun langsung ke lokasi, 

peneliti dapat memahami konteks sosial 

dan budaya secara mendalam, sehingga 

data yang diperoleh memiliki tingkat 

validitas yang tinggi. Selain itu, durasi 

pengamatan yang cukup panjang 

memungkinkan peneliti untuk 

mengenali pola-pola tertentu dan 

perubahan yang terjadi seiring waktu, 



42 
 

 
 

sehingga memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai 

kehidupan dan strategi bertahan 

komunitas ini. Observasi tidak hanya 

berperan sebagai metode pengumpulan 

data, tetapi juga sebagai alat untuk 

memperkuat analisis dan interpretasi 

dalam penelitian kualitatif.33 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah 

salah satu teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi 

penelitian sosial. Secara fundamental, 

metode ini berfungsi untuk menelusuri 

dan mengumpulkan data historis yang 

relevan dengan topik penelitian. Melalui 

analisis dokumen, peneliti dapat 

mengakses informasi yang telah 

tercatat, seperti arsip, laporan, atau 

dokumen resmi lainnya, yang dapat 

memberikan wawasan mendalam 

tentang konteks sosial, budaya, dan 

sejarah yang mempengaruhi fenomena 

yang diteliti. Dengan demikian, metode 

 
33Moh. Soehada, “Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi 

Agama”, SUKA-Press, April 2012, hal. 105. 
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dokumentasi tidak hanya memperkaya 

data yang ada, tetapi juga membantu 

peneliti memahami perkembangan dan 

perubahan yang terjadi seiring waktu.34 

d. Pengelolaan Data 

Teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai pendekatan 

yang menggabungkan berbagai teknik dan 

sumber data yang ada. Triangulasi lebih 

menekankan penggunaan beberapa metode 

pada level mikro, seperti penerapan 

berbagai teknik pengumpulan dan analisis 

data secara bersamaan dalam sebuah 

penelitian. Metode ini juga melibatkan 

penggunaan informan sebagai alat untuk 

menguji keabsahan data dan menganalisis 

hasil penelitian. Fokus utama dari teknis 

triangulasi adalah pada efektivitas proses 

dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, 

triangulasi dilakukan untuk menguji apakah 

proses dan hasil dari metode yang 

digunakan telah dilaksanakan dengan baik, 

 
34Saekan, Mukhamad. Metodologi Penelitian Kualitatif. Nora Media 

Enterprise, Kudus, 2010, hlm. 82. 
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menghasilkan data yang lebih valid dan 

komprehensif.35 

e. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan 

memfokuskan, mengabstraksikan, 

mengorganisasikan data secara sistematis 

dan rasional untuk memberikan bahan 

jawaban terhadap permasalahan.36 Metode 

penelitian ini adalah induktif komparatif, 

metode-metode ini pengolaan data ini 

merupakan langkah yang akan digunakan 

peneliti dalam memperoleh data dan 

mendapatkan data yang dibutuhkan.37  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan proses reduksi 

data, yaitu upaya untuk menyaring, 

menyederhanakan, dan mengorganisasi data 

mentah agar lebih fokus dan relevan dengan 

tujuan penelitian. Setelah data direduksi, 

data tersebut akan disajikan secara 

sistematis untuk mempermudah analisis 

 
35Bungin, Analisis data penelitian kualitatif. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2003, hlm. 191 
36Prof. Dr, Suryana, M. Si, ‘Metodelogi Penelitian Model Praktis 

Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif”  2010, hlm. 51. 
37Sugiono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif”, ( Bandung, Alfabeta, 2005 

). hlm. 55. 
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lebih lanjut. Proses ini bertujuan untuk 

menemukan inti dari data yang telah 

dikumpulkan dan menarik kesimpulan yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Data yang 

akan direduksi meliputi hasil wawancara 

mendalam dengan tiga orang santri dan satu 

orang pengasuh Pondok Pesantren Waria 

Al-Fattah. Hasil wawancara ini akan 

menjadi sumber informasi utama untuk 

memahami dinamika strategi resiliensi atau 

ketahanan dalam menjaga eksistensi 

komunitas tersebut. Selanjutnya, data yang 

telah melalui proses reduksi akan dianalisis 

menggunakan teori, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai strategi-strategi yang 

diterapkan oleh komunitas dalam 

menghadapi tantangan-tantangan sosial, 

budaya, dan institusional. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan 

mampu menghasilkan kesimpulan yang 

komprehensif dan memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi kajian tentang 

resiliensi komunitas marginal. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembagian dan 

pembacaan pada penelitian ini, maka peneliti 

membagi pembahasan menjadi 5 bab yang 

sistematis. Kelima bab ini terbagi sebagai berikut; 

Bab pertama, peneliti menyajikan pembahasan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini. 

Bab kedua, peneliti menyajikan didalam bab ini 

peneliti berfokus pada gambaran umum dari objek 

penelitian yang akan dikaji seperti Sejarah ponpes 

Al-Fattah dan dinamika-dinamika yang terjadi. 

Bab ketiga, pada bab ini peneliti akan memulai 

menjawab rumusan masalah yang pertama 

menggunakan data yang didapatkan dari observasi 

ataupun wawancara yang dikomparasikan secara 

ilmiah.  

Bab keempat, pada bab ini peneliti akan 

menjawab faktor-faktor yang mendukung 

ketahanan dari keberadaan ponpes waria dan hal ini 

juga menjawab dari rumusan masalah yang kedua. 
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Bab kelima, bab ini adalah bab terakhir yang 

akan disajikan oleh peneliti pada penelitian ini. Bab 

ini akan berisikan tentang Kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan dan akan membuat 

saran terhadap penelitian yang akan dilakukan di 

masa yang mendatang, serta akan berisikan dengan 

daftar Pustaka dari referensi yang telah digunakan 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghadirkan pembahasan tentang 

kehadiran pondok pesantren waria Al-Fattah di 

Yogyakarta. Keberadaan dari kelompok yang 

termajinalkan ini memiliki perdebatan penting bagi 

para akademisi saat ini, terutama bagi para sosiolog 

yang melihat bagaimana interaksi sosial pada 

Masyarakat. Banyaknya stigm-stigma buruk yang 

terbentuk pada tubuh waria menjadi teman-teman 

waria susah memiliki tempat yang menerima tanpa 

adanya diskriminasi pada diri mereka. Dan dalam 

penelitian ini peneliti melihat bagaimana strategi dari 

ponpes waria dalam mempertahankan keberadaan dan 

eksistensinya diruang publik masyarakat. 

Strategi Pondok Pesantren Waria Al-Fattah dalam 

mempertahankan eksistensinya di tengah tantangan 

sosial masyarakat dan agama di Yogyakarta,  

menerapkan pendekatan inklusif dan toleran dengan 

memperkuat solidaritas internal melalui faktor 

kepemimpinan yang adaptif, serta membangun kohesi 

internal yang kokoh dan manajemen keuangan yang 
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transparan. Selain itu, ponpes juga membangun 

jejaring sosial untuk mengembangkan relasinya, 

diantara lain aktif melakukan jejaring keorganisasian, 

membangun dengan pemerintah, LSM, kohesi antar 

kelompok keagamaan, mengembangkan jejaring ke 

akademisi, dan memanfaatkan dukungan sosial serta 

hak asasi manusia untuk memperluas pengaruh dan 

keberlanjutan. Melalui strategi tersebut, pondok 

pesantren ini mampu menghadapi berbagai tantangan 

sosial, mempertahankan identitasnya, serta menjadi 

ketahanan komunitas transgender yang inklusif dan 

progresif di Yogyakarta. 

Faktor-faktor yang mendukung resiliensi Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah dalam konteks penerimaan 

masyarakat dan lingkungan sosial dipengaruhi 

kapasitas resiliensi transformasi diri yang berfokus 

pada penguatan ikatan individu yang perlu 

membuahkan kolektifitas pada santri dan saling sadar 

untuk mempertahankan ponpes Al-Fattah ditengah 

tantangan sosial yang ada. Kapasitas ini berkembang 

lalu akan berproses lanjut pada membangun jejaring 

sosial guna menguatkan faktor proteksi dari 

lingkungan sosial ponpes Al-Fattah, yang berkuatan 

dengan mencari dukungan dan jaringan sosial, dan 

mengembangkan identitas dan Konstruk sosial guna 
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menguatkan posisi dalam sistem sosial yang Selain itu, 

proses adaptasi terhadap norma sosial yang berlaku di 

masyarakat, termasuk melalui praktik budaya dan 

simbolisasi yang memperkuat keberadaan mereka, 

turut menjadi kunci utama. Berawal melalui membuka 

dukungan sosial dan pengembangan identitas menjadi 

faktor penting pula untuk beradaptasi ditengah 

masyarakat Yogyakarta. Kombinasi dari faktor 

internal seperti penguatan kohesi internal guna 

mengembangkan kapasitas resiliensi transformasi diri, 

serta faktor eksternal berupa hubungan sosial yang 

adaptif terhadap norma sosial, menjadikan Ponpes 

Waria mampu bertahan, berkembang, dan 

meneguhkan eksistensinya meskipun menghadapi 

tantangan sosial dan budaya yang kompleks. 

Pondok Pesantren Waria Al-Fattah di Yogyakarta 

telah menunjukkan ketahanan dalam menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks, baik dalam aspek 

sosial, maupun agama. Pondok Pesantren Waria Al-

Fattah di Yogyakarta menjalankan berbagai langkah 

untuk tetap bertahan di tengah tantangan sosial dan 

keagamaan. Mereka menyediakan pendidikan agama 

yang terbuka dan inklusif, membantu santri transpuan 

memahami ajaran Islam tanpa merasa didiskriminasi. 

Selain itu, pesantren ini juga menawarkan pelatihan 
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keterampilan untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi santri. Suasana yang aman dan nyaman 

diciptakan agar santri bisa mengekspresikan identitas 

mereka, beribadah, dan belajar tanpa takut akan 

stigma atau perlakuan tidak adil dari masyarakat. 

Pesantren ini juga aktif berkomunikasi dengan 

masyarakat Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun menghadapi stigma dan diskriminasi, 

pesantren tetap memiliki kapasitas transformasi, 

proteksi individu dan proses adaptasi agar tetap 

bertahan ditengah tantangan sosial yang ada. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam melihat ketahanan ponpes Waria Al-Fattah di 

Yogyakarta yang mampu bangkit dan bertahan 

ditengah stigma dan tantangan sosial disekitar 

lingkungannya. 

B. Saran 

Berbagai upaya untuk memperkuat keberadaan 

Pondok Pesantren Transpuan Al-Fattah, beberapa 

langkah strategis perlu diambil. Pertama, penting bagi 

pesantren untuk terus memperkuat jaringan dukungan 

dengan organisasi non-pemerintah, komunitas lokal, 

dan lembaga pemerintah. Hal ini ditujukan penting 

untuk para mahasiswa untuk mendukung keberadaan 
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ruang aman bagi teman-teman yang termaginalkan. 

Kolaborasi ini dapat meningkatkan visibilitas 

pesantren dan membantu masyarakat memahami 

keberadaan serta kontribusi komunitas transgender. 

Selanjutnya, edukasi dan kesadaran sosial 

menjadi kunci dalam mengurangi stigma yang sering 

dihadapi oleh kaum waria. Mengadakan kegiatan 

sosialisasi dan dialog antar agama dapat membantu 

membangun pemahaman yang lebih baik di antara 

masyarakat. Melalui cara ini, diharapkan masyarakat 

dapat lebih menerima dan menghargai keberagaman 

identitas gender. 

Pondok Pesantren Waria Al-Fattah juga 

disarankan untuk mengembangkan program 

pendidikan yang lebih bervariasi. Selain pendidikan 

agama, pelatihan keterampilan hidup akan sangat 

bermanfaat bagi santri dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mereka. Melalui keterampilan 

yang memadai, para santri dapat beradaptasi dengan 

kebutuhan masyarakat dan memperoleh penghidupan 

yang lebih baik. Dapat dilihat dari sisi lain, advokasi 

kebijakan harus dilakukan untuk mendorong 

perlindungan hak-hak kaum transgender dalam 

beribadah dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. 
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Upaya ini dapat melibatkan kerja sama dengan 

lembaga hukum dan organisasi hak asasi manusia 

untuk memastikan bahwa hak-hak mereka diakui dan 

dihormati. 

Terakhir, penelitian lebih lanjut mengenai 

dinamika sosial dan tantangan yang dihadapi Pondok 

Pesantren Waria Al-Fattah sangat diperlukan. 

Penelitian ini mempunyai banyak kekurangan dan 

hanya memandang bagaimana faktor ini mendukung 

tanpa melihat proses yang mendalam. Hal ini menjadi 

poin penting untuk peneliti berikutnya menggali 

kekurangan yang terdapat pada penellitian ini. Begitu 

pun hal ini akan memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai strategi ketahanan komunitas 

marjinal lainnya di Indonesia, serta membantu dalam 

merumuskan langkah-langkah yang lebih efektif 

untuk mendukung mereka di masa depan. 
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